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ABSTRACT 

This study aims to analyze how cultural representation in documentary videos plays a role in the destination branding strategy of Abafala 

Village, Timor-Leste. The study employed a qualitative method with a case study approach, focusing on the analysis of the documentary's visual 
narrative as the primary object. Data were collected through in-depth interviews with community leaders, observations of cultural practices, and 

analysis of the documentary's audiovisual content. The analysis was conducted thematically to identify elements of cultural representation and the 

construction of the destination image. The results show that the documentary serves as a representational medium that constructs destination identity 
through visualizations of landscapes, traditional architecture, and community cultural practices. This representation not only reflects social reality 

but also constructs symbolic meanings that strengthen the village's authentic image. Furthermore, distribution through social media broadens the 

reach of representation and encourages audience engagement as part of the destination image formation process. This study confirms that 
documentary videos function not merely as promotional media but as a communication mechanism that integrates narratives, symbols, and 

experiences in shaping cultural identity-based destination branding. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana representasi budaya dalam video dokumenter berperan sebagai strategi branding destination 

Desa Abafala, Timor Leste. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dengan fokus pada analisis narasi visual 

dokumenter sebagai objek utama. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh masyarakat, observasi terhadap praktik budaya, 
serta analisis konten audiovisual dokumenter. Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi elemen-elemen representasi budaya dan 

konstruksi citra destinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dokumenter berfungsi sebagai medium representasi yang membangun identitas 

destinasi melalui visualisasi lanskap, arsitektur tradisional, dan praktik budaya masyarakat. Representasi tersebut tidak hanya merefleksikan realitas 
sosial, tetapi juga mengonstruksi makna simbolik yang memperkuat citra autentik desa. Selain itu, distribusi melalui media sosial memperluas 

jangkauan representasi dan mendorong keterlibatan audiens sebagai bagian dari proses pembentukan citra destinasi. Penelitian ini menegaskan 
bahwa video dokumenter tidak sekadar berfungsi sebagai media promosi, tetapi sebagai mekanisme komunikasi yang mengintegrasikan narasi, 

simbol, dan pengalaman dalam membentuk branding destinasi berbasis identitas budaya. 

 
Kata kunci: branding destinasi, identitas budaya, keterlibatan digital, representasi budaya, video dokumenter. 

 

 

PENDAHULUAN 

Budaya adalah cermin nilai, norma, tradisi, dan kebiasaan yang tumbuh dalam masyarakat serta diturunkan antar 

generasi sebagai identitas sosial (Murphie and Potts 2003; Ida 2017). Kebudayaan lokal menjadi penanda identitas 

sebuah komunitas sekaligus menambah kekayaan ragam budaya dunia. Warisan budaya ini memuat jejak sejarah 

panjang, nilai filosofis, serta cara hidup yang mencerminkan kearifan yang telah teruji waktu (Efriani et al. 2023). 

Percepatan globalisasi memunculkan ancaman homogenisasi yang dapat menghilangkan keunikan dan keaslian budaya. 

Situasi ini memerlukan strategi pelestarian yang bersifat kolektif dan adaptif, pelibatan kaum muda, institusi 

pendidikan, pemerintah, dan media massa (González Santa-Cruz and López-Guzmán 2017; Singh 2023). Upaya 

pelestarian tidak sekadar menjaga tradisi, melainkan juga harus menggabungkan teknologi modern agar budaya tetap 

relevan dengan zaman (Suharyanto et al. 2024). Pada konteks pewarisan ini, media digital memainkan peran penting 

sebagai medium transformasi dalam menjaga sekaligus merepresentasikan budaya lokal.  
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Video dokumenter terbukti menjadi solusi efektif untuk tantangan tersebut. Sebagai media audiovisual, 

dokumenter tidak hanya merekam realitas, tetapi juga membentuk representasi melalui seleksi visual, narasi, dan sudut 

pandang, sehingga berperan dalam konstruksi makna budaya (Knowles and Sweetman 2004; Zaky et al. 2025). Serta 

memberikan kesempatan bagi masyarakat mengekspresikan identitas budaya mereka serta menyebarluaskannya kepada 

audiens lebih luas melalui platform digital. Menurut Utami et al. (2024),   dokumenter digital dapat memengaruhi opini 

publik melalui kekuatan visual dan penceritaan. Sementara itu, studi Eyo (2024) di Nigeria menunjukkan bahwa 

dokumenter meningkatkan kesadaran budaya di kalangan mahasiswa dan memperkuat pemahaman antar generasi. 

Temuan ini menegaskan bahwa dokumenter berperan sebagai alat pelestarian budaya sekaligus media pendidikan dan 

promosi. 

Timor Leste menyimpan kekayaan budaya luar biasa yang lahir dari keberagaman etnis yang masih memegang 

teguh tradisi leluhur (Hosseini 2025). Nilai kekerabatan, solidaritas sosial, dan sistem komunal terwujud lewat ritual 

adat, bahasa daerah, seni tradisional, serta arsitektur rumah adat yang mencerminkan kehidupan sehari-hari (World 

Bank 2004). Meski kaya budaya, banyak komunitas di Timor Leste masih jarang mendapat perhatian akademis maupun 

sorotan media internasional (Achmad et al. 2024).  

Pada konteks pariwisata, representasi budaya menjadi elemen kunci dalam pembentukan branding destinasi. Citra 

destinasi tidak hanya dibangun melalui promosi visual, tetapi melalui narasi simbolik dan pengalaman yang membentuk 

persepsi audiens (Kavaratzis dan Hatch, 2013). 

Desa Abafala di Kecamatan Quelicai, Kota Baucau, menjadi contoh konkret. Penduduk desa tersebut tetap 

melestarikan tradisi khas, menjaga rumah adat, serta melestarikan lanskap alam yang relatif asli. Sayangnya, 

terbatasnya publikasi membuat potensi budaya Desa Abafala hampir tidak dikenal secara nasional maupun global. 

Padahal, kekayaan budaya dan alam desa tersebut memiliki nilai strategis untuk memperkuat identitas lokal sekaligus 

menarik wisata budaya. 

Video dokumenter menawarkan peluang untuk merekam sekaligus menyebarkan kekayaan budaya Desa Abafala. 

Dokumenter yang dianalisis menampilkan praktik budaya masyarakat sebagai sumber representasi identitas destinasi  

(Kalis et al. 2023). Ginsburg (2002) menekankan bahwa media partisipatif harus melibatkan komunitas lokal dalam 

produksi agar narasinya mencerminkan suara masyarakat secara menyeluruh. Hall (1996) dalam teori identitas budaya 

menyatakan bahwa identitas selalu terbentuk melalui representasi sosial yang terus dinegosiasikan. Oleh sebab itu, 

dokumenter budaya memiliki peran strategis sebagai media negosiasi identitas lokal kepada audiens global. Pandangan 

ini selaras dengan teori destination branding dari Kavaratzis dan Hatch (2013), yang menegaskan bahwa citra destinasi 

tidak hanya bergantung pada promosi visual, melainkan juga terbentuk lewat simbol, narasi, dan pengalaman yang 

menumbuhkan persepsi positif. 

Kerangka teori tersebut menampilkan dokumenter budaya Desa Abafala sebagai strategi ganda: melestarikan 

keaslian tradisi sekaligus memperkenalkan desa kepada penonton global melalui branding destinasi berbasis budaya. 

Penelitian ini memberikan kebaruan dalam penerapan dokumenter sebagai alat branding destinasi di desa terpencil 

Timor Leste.  

Meskipun studi tentang dokumenter budaya dan branding destinasi telah berkembang, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada destinasi yang telah mapan serta belum menempatkan dokumenter sebagai medium representasi 

yang dianalisis secara mendalam dalam pembentukan citra destinasi. Selain itu, kajian yang mengintegrasikan analisis 

representasi budaya dengan distribusi media digital dalam konteks desa terpencil masih terbatas  (Zhang and Wang 

2023; Zhuoyan 2023). Penelitian ini mengisi kekosongan dengan menyoroti desa terpencil yang menyimpan budaya 

otentik namun belum diangkat secara akademis maupun praktis. 

Dokumenter yang dianalisis merepresentasikan praktik budaya masyarakat yang menjadi sumber utama konstruksi 

identitas destinasi. Video dokumenter budaya dalam konteks penelitian ini menonjolkan perspektif lokal melalui narasi 

visual yang merepresentasikan praktik budaya masyarakat.  Sehingga dokumenter tidak hanya berfungsi sebagai arsip 

visual, melainkan juga sebagai media representasi budaya  (Achmad et al. 2022). Penelitian ini juga menambah 

kontribusi pada distribusi dokumenter budaya melalui media sosial. Distribusi dokumenter melalui media sosial, 

khususnya Instagram, dianalisis untuk memahami bagaimana jangkauan dan keterlibatan audiens berkontribusi dalam 

pembentukan makna branding destinasi. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan Desa Abafala untuk menjaga identitas budayanya di tengah arus 

globalisasi sekaligus memanfaatkan potensi pariwisata berbasis budaya demi mendukung pembangunan ekonomi lokal. 

Dokumenter partisipatif tidak hanya berfungsi sebagai media edukasi kreatif bagi generasi muda, tetapi juga sebagai 

strategi branding destinasi yang memperkuat citra positif desa. Visualisasi lanskap alam, arsitektur rumah adat, dan 

tradisi masyarakat berkontribusi dalam membangun persepsi yang unik serta membedakan Desa Abafala dari destinasi 

lain. Penyebaran lewat media sosial memungkinkan pesan budaya menjangkau khalayak global, meningkatkan 

kesadaran, dan secara bersamaan memperkuat kebanggaan lokal (Arviani et al. 2022; Achmad et al. 2025). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi budaya dalam video 

dokumenter Desa Abafala, mengidentifikasi bagaimana representasi tersebut membentuk citra destinasi, serta 

memahami peran distribusi digital dalam memperluas konstruksi makna branding destinasi. Penelitian ini diharapkan 
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memberikan kontribusi akademis dalam kajian komunikasi budaya dan media digital, khususnya dalam memahami 

peran dokumenter sebagai medium konstruksi identitas destinasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus untuk menganalisis representasi 

budaya dalam video dokumenter Desa Abafala sebagai strategi branding destinasi. Objek utama penelitian adalah 

konten audiovisual dokumenter yang menampilkan praktik budaya, lanskap, dan kehidupan sosial masyarakat. Unit 

analisis dalam penelitian ini adalah narasi visual dan elemen representasi budaya yang terdapat dalam video 

dokumenter. 

Informan dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam praktik 

budaya lokal, meliputi tokoh adat, pemuka masyarakat, pelaku seni, dan perwakilan pemuda desa, dengan jumlah 12–20 

orang (Creswell and Poth 2024). Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi terhadap aktivitas budaya 

masyarakat, serta analisis dokumen berupa rekaman video dokumenter. Data utama penelitian adalah konten 

audiovisual dokumenter, sementara wawancara dan observasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkaya 

interpretasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik melalui proses pengkodean terbuka, aksial, dan selektif 

untuk mengidentifikasi pola representasi budaya dan konstruksi makna dalam narasi visual. Validitas data dijaga 

melalui triangulasi sumber dan teknik, serta member checking untuk memastikan kesesuaian interpretasi dengan 

perspektif informan (Denzin and Lincoln 2011). 

Analisis metrik media sosial—jangkauan, tayangan, interaksi (like, komentar), dan durasi tonton—digunakan 

sebagai indikator keterlibatan audiens dalam memahami bagaimana distribusi digital memperluas jangkauan 

representasi budaya dan kontribusinya terhadap pembentukan makna branding destinasi. Posisi peneliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai analis yang menafsirkan representasi budaya dalam dokumenter, dengan tetap memperhatikan 

konteks sosial produksi media tanpa terlibat sebagai pelaksana program atau intervensi pemberdayaan masyarakat 

(Perrault and Keating 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menganalisis bagaimana representasi budaya dalam video dokumenter Desa Abafala membentuk 

konstruksi identitas dan citra destinasi. Dokumenter dipahami sebagai medium representasi yang mengonstruksi makna 

budaya melalui narasi visual, simbol, dan pengalaman yang ditampilkan kepada audiens, sehingga berfungsi sebagai 

alat komunikasi budaya yang efektif (Kalis et al. 2023).  

Secara keseluruhan, temuan penelitian mengungkap dua hal penting. Pertama, pada tingkat internal dokumenter 

merepresentasikan nilai solidaritas, kekerabatan, serta keberlanjutan tradisi yang diakui oleh informan sebagai bagian 

penting dari identitas budaya lokal. Representasi tersebut memperlihatkan bagaimana budaya Abafala dikonstruksi 

sebagai identitas kolektif yang layak dikenalkan kepada generasi muda maupun audiens yang lebih luas. 

Kedua, pada tingkat eksternal, penyebaran dokumenter lewat platform digital—khususnya YouTube dan 

Instagram—menunjukkan tingkat interaksi yang cukup tinggi. Hal ini menandakan bahwa video dokumenter tersebut 

berhasil menjangkau penonton di luar komunitas Abafala. Dengan demikian, hasil penelitian menegaskan bahwa video 

dokumenter memiliki fungsi ganda: sekaligus menjadi sarana pelestarian budaya yang diakui oleh masyarakat setempat, 

dan menjadi strategi promosi budaya yang efektif melalui media digital 

1. Representasi Budaya dalam Narasi Visual Dokumenter 

Representasi budaya dalam dokumenter ditampilkan melalui visualisasi aktivitas sehari-hari masyarakat, seperti 

gotong royong, ritual adat, dan praktik sosial lainnya. Aktivitas tersebut tidak hanya direkam sebagai realitas empiris, 

tetapi dikonstruksi sebagai simbol yang merepresentasikan nilai solidaritas, kekerabatan, dan keberlanjutan tradisi. 

Dalam perspektif representasi (Hall 1997), pemilihan adegan, sudut pengambilan gambar, serta narasi yang 

menyertainya membentuk makna tertentu yang menegaskan identitas budaya sebagai sesuatu yang autentik dan hidup. 

Visualisasi ini berfungsi sebagai strategi simbolik dalam membangun narasi autentisitas, yang menjadi elemen 

kunci dalam branding destinasi. Autentisitas yang ditampilkan tidak bersifat netral, melainkan hasil konstruksi 

representasional yang menonjolkan aspek-aspek tertentu dari budaya lokal untuk membentuk persepsi positif audiens 

terhadap desa sebagai destinasi budaya. 

Penelitian ini mengumpulkan data tentang bagaimana proses pembuatan dokumenter. Hasil wawancara 

membuktikan bahwa pembuatan dokumenter ini dirancang secara terstruktur untuk hasilkan karya yang berkualitas 

secara teknis dan kaya akan makna budaya. Tahapan awal sebelum penulisan skrip atau konsep video, pembuat 

dokumenter telah melakukan diskusi dengan para tokoh masyarakat Desa Abafala. Hal ini penting dilakukan untuk 

memastikan dukungan dan partisipasi aktif warga desa.   
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Setelah menyusun menyusun kerangka cerita berdasarkan observasi lapangan. Pembuatan documenter harus 

memastikan bahwa rekaman aktivitas warga desa berlangsung secara natural. Kegiatan natural warga desa antara lain 

peternakan, gotong‑royong, hingga ritual adat yang masih lestari. Termasuk aktvitas tokoh adat dan warga yang 

menampilkan solidaritas, kekerabatan, kearifan lokal, dan penghormatan pada tradisi. Potongan rekaman gambar 

selanjutnya dapat disusun menjadi narasi visual yang koheren, dilengkapi voice‑over untuk memberikan konteks 

budaya yang lebih mendalam. Musik latar dan elemen suara tambahan juga ditambahkan untuk memperkuat atmosfer 

dan menciptakan pengalaman menonton yang sekaligus emosional dan informatif.  

Tim peneliti menilai bahwa dokumenter yang dianalisis memperlihatkan konstruksi narasi visual yang dibangun 

melalui pemilihan adegan, alur cerita, serta penekanan pada aktivitas budaya tertentu. Representasi tidak muncul secara 

spontan, melainkan melalui proses seleksi simbolik yang menonjolkan praktik budaya seperti gotong royong, ritual 

adat, dan kehidupan sehari-hari sebagai elemen utama identitas lokal. 

Hasil akhir dari semua tahapan tersebut adalah sebuah dokumenter yang menampilkan kehidupan masyarakat 

Desa Abafala secara komprehensif dan terjaga. Visualisasi aktivitas masyarakat dalam dokumenter berfungsi sebagai 

representasi simbolik yang membangun narasi autentisitas, yang merupakan elemen kunci dalam pembentukan citra 

destinasi menurut perspektif branding destinasi. Dokumenter bukan hanya menjadi arsip visual, tetapi juga sebagai 

media edukasi dan penguatan identitas lokal yang dapat dinikmati oleh khalayak luas. Salah satu kegiatan 

gotong‑royong yang paling sering dilakukan warga adalah memasak bersama (Gambar 1). 

 
Gambar 1. Memasak Bersama sebagai Bentuk Gotong Royong 

2. Distribusi Digital dan Ekspansi Makna Branding Destinasi 

Distribusi dokumenter melalui media sosial menunjukkan bahwa representasi budaya tidak berhenti pada produksi 

konten, tetapi berlanjut pada proses sirkulasi makna di ruang digital. Tingginya keterlibatan audiens di Instagram 

dibandingkan YouTube menunjukkan bahwa platform visual berbasis short-form content lebih efektif dalam memediasi 

pengalaman budaya secara cepat dan menarik. 

Namun, metrik seperti jumlah tayangan, likes, dan share tidak hanya dipahami sebagai indikator kuantitatif, 

melainkan sebagai bentuk keterlibatan digital yang merefleksikan penerimaan dan interpretasi audiens terhadap 

representasi budaya yang disajikan. Dalam konteks ini, audiens tidak sekadar menjadi penonton pasif, tetapi turut 

berperan dalam memperluas makna budaya melalui interaksi digital.  

Distribusi dokumenter melalui media sosial Instagram dan YouTube menjadi bagian dari proses sirkulasi makna, 

di mana representasi budaya tidak hanya diproduksi tetapi juga ditafsirkan ulang oleh audiens dalam ruang digital. 

Sampai 13 September 2025, video di YouTube telah memperoleh 750 penayangan, 40 like, serta tiga komentar positif. 

Respons ini mengindikasikan adanya apresiasi meskipun tingkat interaksi masih terbatas. Sebaliknya, di Instagram 

tercapai angka yang jauh lebih tinggi dengan 24,9 ribu tampilan, 546 like, empat komentar positif, enam kali dibagikan, 

dan delapan kali di‑repost, menghasilkan total interaksi sebanyak 558 (Gambar 2).  

Keterlibatan yang signifikan ini memperlihatkan bahwa Instagram, sebagai platform visual, lebih efektif dalam 

menjangkau audiens dan memicu partisipasi yang tinggi (Putri and Achmad 2024). 
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Gambar 2. Insight Instagram Reels video dokumenter Desa Abafala. 

(https://www.instagram.com/share/_mcyfCA-U)   

 

Data keterlibatan digital dianalisis sebagai indikator bagaimana audiens merespons dan menginterpretasikan 

representasi budaya yang ditampilkan dalam dokumenter. Pengukuran engagement digital berupa likes, komentar, 

share, dan view menghasilkan interpretasi kualitatif terhadap interaksi audiens. Analisis ini sangat berguna untuk 

menilai dampak media audiovisual dalam pelestarian budaya lokal. Kombinasi data kuantitatif dan analisis kualitatif 

menjadi pendekatan yang kuat dalam kajian budaya berbasis media sosial (Dewi and Ristianti 2021). 

Secara kualitatif, data interaksi bukan sekadar angka, melainkan indikator penting penerimaan publik terhadap 

konten budaya yang disajikan. Respon positif berupa likes, komentar, dan shares menunjukkan bahwa video 

dokumenter berhasil menarik perhatian audiens serta menumbuhkan rasa apresiasi yang mendalam terhadap budaya 

Abafala, yang merupakan bagian dari warisan budaya lokal yang perlu dilestarikan dan dikenalkan ke publik luas. 

Temuan ini selaras dengan penelitian Achmad et al.  (2022) yang menyatakan bahwa konten audiovisual di media sosial 

dapat meningkatkan kesadaran dan apresiasi terhadap budaya lokal serta mendorong partisipasi sosial. 

Lebih jauh lagi, indikator seperti likes, shares, dan komentar tidak hanya mencerminkan keterlibatan kuantitatif, 

tetapi juga menegaskan efektivitas media sosial sebagai saluran komunikasi budaya (Arviani and Febrianita 2020; 

Nurwadewi and Yuniati 2025). Penelitian-penelitian tersebut menemukan bahwa media sosial memungkinkan 

penyebaran pesan budaya secara lebih luas dan interaktif, sehingga intensitas interaksi menjadi ukuran keberhasilan 

promosi budaya. 

Astuti (2020) menyoroti bahwa media sosial berfungsi sebagai ruang dialog interaktif antara pembuat konten 

budaya dan masyarakat. Komentar positif serta repost merupakan manifestasi partisipasi audiens yang menambah nilai 

edukatif dan budaya pada konten audiovisual. Keterlibatan aktif audiens tidak hanya memperluas jangkauan distribusi 

film dokumenter, tetapi juga memperdalam makna sosial dan budaya yang terbentuk dari interaksi tersebut.  

Platform media sosial yang efektif untuk memfasilitasi engagement adalah Instagram. Sebagaimana temuan 

Murniaseh at al. (2021), bahwa Instagram lebih efektif menaikkan engagement dibandingkan YouTube karena kekuatan 

visualnya. Instagram menjadi sarana penyampaian pesan budaya yang efektif, melalui dukungan visual yang jelas dan 

narasi yang menarik (Pamungkas et al. 2024). 

3. Representasi Identitas Kolektif dalam Dokumenter 

Representasi identitas kolektif dalam dokumenter terlihat melalui penonjolan praktik budaya yang bersifat 

komunal, seperti ritual adat dan gotong royong. Praktik ini berfungsi sebagai simbol identitas sosial yang tidak hanya 

merefleksikan kehidupan masyarakat, tetapi juga mengonstruksi narasi kebersamaan sebagai nilai inti budaya Abafala. 

Dalam kerangka identitas budaya, representasi tersebut memperlihatkan bahwa identitas bukan entitas statis, melainkan 

hasil konstruksi sosial yang terus dinegosiasikan melalui media. 

Dokumenter berfungsi sebagai medium yang menghubungkan pengalaman visual dengan konstruksi makna 

budaya, sehingga memungkinkan audiens memahami identitas lokal secara lebih kontekstual (Caropeboka et al. 2022). 

Video tersebut diperkaya dengan pencahayaan, sudut pengambilan gambar, visual, serta penulisan narasi untuk 

menciptakan dokumenter yang bersifat sinematik.  

https://www.instagram.com/share/_mcyfCA-U
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Identitas lokal yang diangkat dalam dokumenter ini menampilkan kegiatan sehari‑hari warga laki‑laki dalam 

persiapan ritual adat. Mereka biasanya bertanggung jawab memotong hewan yang umum dikonsumsi pada acara adat 

desa, yaitu ayam, babi, kambing, dan kerbau (Gambar 3). Hewan-hewan tersebut sebagian besar adalah sumbangan dari 

warga, sebagai wujud kuatnya nilai kekerabatan. Tradisi budaya Abafala bukan sekadar warisan masa lalu, melainkan 

masih lestari dan relevan dalam kehidupan sehari‑hari masyarakat saat ini. 

 
Gambar 3. Tradisi laki-laki untuk urusan pemotongan hewan  

Dokumenter berperan penting dalam merekam dan memberi pemahaman mendalam tentang praktik budaya yang 

bersifat kultural dan sosial. Media ini juga menjadi sumber edukasi yang relevan bagi generasi kini dan mendatang. 

Pendekatan dokumenter memungkinkan penonton merasakan dan memahami budaya secara lebih otentik dan 

komprehensif, yang merupakan kunci dalam upaya konservasi budaya (Safeyah et al. 2024). Sebagaimana studi Kalis 

dkk.  (2023) mengenai strategi pelestarian kerajinan rotan di Desa Sekida, Kabupaten Bengkayang dengan pembuatan 

film dokumenter, menunjukkan bahwa dokumenter dapat berfungsi sebagai medium representasi budaya yang 

memperkuat pemahaman terhadap praktik lokal, sekaligus menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam 

memperkenalkan identitas budaya kepada audiens yang lebih luas.  

Analisis proses pemilihan dan pelibatan aktivitas masyarakat sebagai identitas lokal menunjukkan bahwa 

dokumenter efektif sebagai media pelestarian budaya. Visual yang ditampilkan memberikan gambaran autentik tentang 

kehidupan komunitas Abafala, sehingga penonton dapat merasakan suasana serta nilai budaya secara lebih dekat. Hal 

ini selaras dengan pandangan bahwa dokumenter memiliki fungsi ganda—sebagai media edukatif sekaligus alat 

pelestarian keaslian budaya tradisional—yang dapat memperkuat pengenalan dan kecintaan terhadap warisan budaya 

(Utami et al. 2024). 

Dengan demikian, produksi video dokumenter budaya bukan sekadar karya seni atau informasi, melainkan strategi 

pelestarian budaya yang inovatif dan efektif. Dokumenter berfungsi sebagai penjaga keaslian sekaligus jembatan 

komunikasi lintas generasi, sangat penting di era modern yang menggabungkan tradisi dengan teknologi digital demi 

masa depan yang lebih lestari (Ahsani and Nisa 2023). 

4. Engagement Digital sebagai Indikator Penerimaan 

Respons publik di media sosial menunjukkan bahwa representasi budaya yang diterapkan pada video dokumenter 

budaya Abafala berhasil menjangkau audiens yang luas dan beragam. Tingkat keterlibatan tinggi, khususnya di 

Instagram, membuktikan bahwa platform visual sangat efektif dalam memperkenalkan dan mempromosikan budaya 

lokal. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menekankan peran sentral media sosial visual seperti Instagram dalam 

strategi promosi budaya karena mampu menarik perhatian dengan konten yang menarik secara visual dan mudah 

diakses (Achmad and Melani 2022). 

Pada konteks penelitian ini, literasi digital memiliki peran vital dalam pelestarian budaya (Bloom and Johnston 

2010). Digitalisasi budaya melalui media sosial tidak hanya meningkatkan kesadaran budaya, namun juga memperkuat 

rasa identitas dan nasionalisme masyarakat. Dalam konteks ini, engagement digital berupa likes, komentar, dan sharing 

dapat dilihat sebagai indikator nyata  partisipasi masyarakat yang mendukung pelestarian budaya secara aktif. Perlu 

pula menggarisbawahi peran strategis generasi muda, khususnya Gen Z, sebagai aktor utama dalam pelestarian budaya 

melalui media sosial digital. Mereka tidak hanya menjadi konsumen tetapi juga kreator konten budaya yang inovatif, 

menggunakan peluang di platform seperti Instagram untuk mengedukasi dan memperluas jangkauan budaya lokal  

(Tasyarasita et al. 2023; Lubna and Achmad 2023). 

Meskipun komentar positif dari penonton relatif sedikit dibandingkan jumlah view dan likes, kualitas penerimaan 

yang ditunjukkan sangat kuat dan bermakna (Gambar 4). Audiens tidak sekadar menonton secara pasif, melainkan 

memberikan apresiasi aktif lewat komentar dan berbagi konten, bentuk partisipasi penting yang mencerminkan 

dukungan terhadap upaya pelestarian budaya di ruang virtual. 
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Gambar 4. Komentar Positif Audiens di Youtube  

(https://youtu.be/b4oma3XD_1U?si=cf0UMhWt5Akc250x) 

5. Partisipasi Masyarakat dalam Dokumentasi 

Dokumenter menampilkan masyarakat sebagai subjek representasi, di mana kehadiran mereka dalam narasi visual 

memperkuat autentisitas dan legitimasi identitas budaya yang ditampilkan (Tufte and Mefalopulos 2009). Keterlibatan 

masyarakat dalam dokumenter tercermin melalui kehadiran mereka secara alami sebagai subjek utama dalam narasi 

visual (Gambar 5). Representasi ini memperlihatkan bagaimana identitas budaya dibangun dari pengalaman kolektif 

yang hidup dalam praktik sehari-hari. Kehadiran masyarakat tidak hanya memperkuat autentisitas visual, tetapi juga 

menunjukkan bahwa identitas budaya merupakan hasil konstruksi sosial yang bersifat dinamis. 

 

Gambar 5. Ekspresi alami warga desa sebagai subjek pengambilan gambar 

Keterlibatan masyarakat tidak berhenti pada tahap produksi; ia berlanjut hingga pascaproduksi. Warga langsung 

memberikan apresiasi terhadap video yang telah diedit dan bahkan meminta salinan sebelum video tersebut 

dipublikasikan secara resmi. Hal ini menegaskan bahwa dokumenter bukan sekadar produk visual, melainkan sarana 

komunikasi yang memperkuat identitas budaya dan rasa kepemilikan kolektif. Partisipasi aktif dan komitmen warga 

sepanjang proses produksi menambah nilai sosial‑budaya dokumenter sebagai refleksi dialog budaya dan solidaritas 

komunitas. Antusiasme serta keterbukaan ini mencerminkan kepercayaan dan dukungan kuat terhadap proses 

dokumentasi budaya yang sedang berlangsung (Gambar 6). 

https://youtu.be/b4oma3XD_1U?si=cf0UMhWt5Akc250x
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Gambar 6. Warga antusias mengikuti proses produksi film 

Penelitian serupa di desa Seloi Malere, Kabupaten Aileu, Timor Leste oleh Achmad dkk. (2024) menekankan 

pentingnya keterlibatan komunitas lokal dalam mengembangkan potensi budaya. Temuan mereka menunjukkan bahwa 

partisipasi masyarakat menumbuhkan rasa memiliki terhadap budaya sekaligus memotivasi mereka untuk aktif 

melindungi serta mengembangkan warisan budaya lokal secara berkelanjutan. Dokumenter yang diproduksi di desa 

Abafala memperluas model ini dengan mengintegrasikan peran serta warga ke dalam produk audiovisual yang dapat 

disebarluaskan secara digital. 

Dalam konteks ini, partisipasi tidak dimaknai sebagai intervensi programatik, melainkan sebagai bentuk 

representasi sosial yang memperlihatkan hubungan antara media, budaya, dan identitas kolektif. Partisipasi komunitas 

dalam produksi media budaya dapat meningkatkan kapasitas lokal, memperkuat kohesi sosial, serta memperkokoh 

identitas budaya yang hidup dalam komunitas. Ini menjadi dasar utama pelestarian budaya yang tidak bersifat statis 

sebagai dokumentasi, melainkan dinamis sebagai warisan yang terus hidup dan berkembang di masyarakat (Wibisono et 

al. 2021).  

Keterlibatan masyarakat dalam pembuatan film dokumenter mendorong solidaritas sosial, menumbuhkan rasa 

tanggung jawab kolektif, dan memperkuat kapasitas edukasi budaya (Maharani et al. 2024). Pendekatan partisipatif 

memungkinkan warga menyuarakan kisah dan nilai budaya secara otentik, sehingga dokumenter bukan sekadar 

dokumentasi, melainkan juga sarana advokasi budaya (Utami et al. 2024). 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa representasi budaya dalam video dokumenter berperan penting dalam 

membangun citra destinasi melalui narasi visual yang menekankan autentisitas, identitas lokal, dan pengalaman 

simbolik. Dokumenter tidak hanya merefleksikan realitas budaya, tetapi juga mengonstruksi makna yang membentuk 

persepsi audiens terhadap destinasi. Temuan ini menguatkan perspektif branding destinasi bahwa citra destinasi 

dibangun melalui representasi yang terintegrasi antara simbol, narasi, dan pengalaman visual. Selain itu, distribusi 

melalui media digital memperluas jangkauan representasi dan memperkuat proses komunikasi budaya secara interaktif. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya kajian komunikasi budaya dan digital dengan 

menempatkan dokumenter sebagai medium strategis dalam konstruksi identitas destinasi. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi konseptual dan praktis dalam pengembangan strategi komunikasi budaya 

berbasis media digital. Secara konseptual, temuan ini menegaskan bahwa dokumenter dapat diposisikan sebagai 

medium representasi yang tidak hanya merekam, tetapi juga mengonstruksi identitas dan citra destinasi melalui narasi 

visual. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan dokumenter sebagai media komunikasi budaya 

berpotensi memperkuat positioning destinasi berbasis identitas lokal, terutama ketika didukung oleh distribusi digital 

yang mampu memperluas jangkauan dan keterlibatan audiens. Selain itu, keterlibatan masyarakat sebagai subjek 

representasi menjadi elemen penting dalam menjaga autentisitas narasi budaya yang ditampilkan. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk mengkaji lebih lanjut perbandingan antar platform digital dalam memediasi representasi budaya, serta 

mengeksplorasi dinamika konstruksi makna yang terbentuk melalui interaksi audiens dalam jangka panjang.   
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